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VEKI EDISON TUHANA
No. Mhs : 03174 / KOM
Representasi Etnis Papua dalam Komedi Situasi
“Keluarga Minus” di Trans TV
ABSTRAK
Etnis merupakan suatu konstruksi sosial pada suatu keadaan masyarakat
tertentu mengenai budaya dan keadaan sosial mereka. Konstruksi terhadap
etnis sudah sering terjadi dalam media. Di dalam media, etnis
digambarkan sebagai keadaan sosial dan budaya suatu masyarakat yang
terbangun dari pandangan umum. Menarik untuk melihat bagaimana etnis
Papua direpresentasikan oleh media. Representasi pada etnis Papua
melalui tokoh Minus merupakan penggambaran terhadap identitas Minus
secara sosial dan budaya yang dilekatkan kepadanya sebagai bagian dari
komunitas sosialnya. Etnis Papua dalam tokoh Minus ini dianalisis untuk
mengetahui bagaimana representasi etnis Papua yang tergambar di
dalamnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi
etnis Papua dalam program komedi situasi “Keluarga Minus” di Trans TV.
Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, penulis menggunakan metode
analisis isi kualitatif model Klaus Krippendorff. Analisis isi kualitatif
menekankan pada unit-unit analisis yang dibagi menjadi tiga unit, yaitu
unit sampel, unit pencatatan, dan unit konteks. Melalui unit-unit analisis
tersebut, analisis isi kualitatif menunjukkan makna pesan melalui kata,
kalimat, bahasa, ekspresi, dan konteks sosial yang dilekatkan pada tokoh
Minus.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi pada etnis Papua
melalui tokoh Minus dalam komedi situasi “Keluarga Minus” telah
menggambarkan kepercayaan, budaya, identitas sosial, hubungan sosial,
dan keadaan sosial Minus yang ada dalamnya. Dalam sejumlah adegan
tokoh Minus direpresentasikan sebagai orang Papua yang polos, lugu,
bodoh, pandai bergaul, dan penolong. Dalam beberapa adegan, tokoh
Minus juga direpresentasikan sebagai orang Papua yang pandai bercerita
MOB atau cerita lelucon. Cerita MOB merupakan suatu budaya pop yang
terbangun dalam sub kultur anak muda Papua sebagai keadaan sosial
mereka ketika lagi nongkrong atau santai bersama keluarga.
Kata Kunci : Representasi, Etnis, Identitas, Ideologi
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MOTTO
Jangan takut, sebab AKU menyertai engkau,
Jangan bimbang, sebab AKU ini ALLAHmu;
AKU akan meneguhkan, bahkan akan
menolong engkau;
AKU akan memegang engkau
dengan tangan kanan-KU yang membawa kemenangan
(Yesaya, 41:10)
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